



HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Objek Penelitian 
 4.1.1 Profil Perusahaan 
PT Perkebunan Nusantara VII merupakan BUMN yang bergerak 
dibidang perkebunan, yang berdiri pada tanggal 14 Febuari 1996. PT 
Perkebunan Nusantara VII didirikan berdasarkan Peraturan Pemerintah No.12 
Tahun 1996, yang merupakan konsolidasi dari PT Perkebunan X (Persero) di 
Provinsi Lampung dan Sumatera Selatan, PT PerkebunanXXXI (Persero) 
Provinsi Lampung dan Sumatera Selatan, Proyek pengembangan PT 
Perkebunan XI (Persero) di Kabupaten Lahat Provinsi Sumatera Selatan, dan 
proyek pengembangan PT Perkebunan XXIII (Persero) di Provinsi Bengkulu 
seperti yang dinyatakan dalam akta pendirian yang dibuat di hadapan notaris 
Harun Kamil,S.H., No. 40 tanggal 11 Maret 1996 dan telah memperoleh 
pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia melalui Surat 
Keputusan No. C2-8335.HT.01.01.TH.96 tanggal 8 Agustus 1996 dan telah 
diumumkan dalam tambahan berita Negara Republik Indonesia No. 80 tanggal 
4 Oktober 1996. 
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Saat ini komoditi yang sedang dibudidayakan mencakup 4 jenis 
perkebunan yaitu karet, kelapa sawit, tebu dan teh. Wilayah kerja pengelolaan 
PTPN VII tersebar di tiga Provinsi, yaitu: 
1. Provinsi Lampung sebanyak 10 Unit Usaha (tersebar di 6 unit usaha 
distrik Sekampung dan 4 unit usaha di distrik Seputih) 
2. Provinsi Sumatera Selatan sebanyak 14 Unit Usaha (tersebar di 7 unit 
usaha distrik Muara Enim dan 7 unit usaha di distrik Banyuasin) 
3. Provinsi Bengkulu sebanyak 3 Unit Usaha dibawah naungan Distrik 
Bengkulu.  
Jumlah areal tanaman yang menghasilkan terdiri dari areal inti 78.523 
hektar dan areal plasma 53.107 hektar, dengan jumlah karyawan keseluruhan 
mencapai 24.829 karyawan. Karyawan ini juga terdiri dari karyawan tetap dan 
juga outsourcing yang berfokus di lapangan. Dalam menjalankan bisnis 
perkebunan, PTPN VII berprinsip pada asas Tri Dharma Perkebunan, yaitu: 
1. Mempertahankan dan meningkatkan sumbangan dibidang Perkebunan 
bagi pendapatan Nasional melalui upaya produksi dan pemasaran dari 
berbagai jenis komoditi Perkebunan untuk kepentingan konsumsi 
dalam negeri maupun eksport non migas (devisa).  
2. Memperluas lapangan kerja dalam rangka meningkatkan kesejahteraan 
rakyat pada umumnya serta meningkatkan taraf hidup petani dan 
karyawan pada khususnya. 
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3. Memelihara kelestarian sumber daya alam dan lingkungan, air serta 
kesuburan tanah.  
4. Melaksanakan pembangunan dan pengembangan agribisnis sektor 
perkebunan sesuai prinsip perusahaan yang sehat, kuat dan tumbuh 
dalam skala usaha yang ekonomis.  
5. Menjadi perusahaan yang berkemampulabaan (profitable), makmur 
(wealth) dan berkelanjutan (sustainable), sehingga dapat berperan 
lebih jauh dalam akselerasi pembangunan regional dan nasional.  
Penelitian ini membahas tentang kegiatan employee relations dari PTPN VII untuk 
mempertahankan loyalitas karyawan. Dalam hal ini pihak yang terkait dengan 











4.1.2 Logo Perusahaan 
Gambar 4.1 Logo PT Perkebunan Nusantara VII 
 
Sumber: Dokumen Kehumasan 
Logo PTPN 7 terinspirasi oleh bentuk “Globe” yang berbentuk lingkaran elips 
berwarna biru langit, dan bentuk “Biji Tanaman” yang berwarna orange. 
Adapun bentuk elips, dalam dunia grafis mewakili suatu bentuk 
kesempurnaan. Kesatuan dari bentuk logo PTPN 7 adalah cerminan Visi dan 
Misi perusahaan, di mana PTPN 7 akan terus tumbuh dan berkembang (biji 
tanaman), dengan keperdulian terhadap lingkungan, untuk menggapai target 
yang paling tinggi (bola dunia elips), juga merupakan refleksi komitmen 
usaha yag dijalankan oleh PTPN 7, untuk terus berinovasi baik untuk 
masyarakat maupun kelompok usahanya. 
Typography dalam huruf-huruf yang membangun nama PTPN 7 
menggunakan huruf kecil (lower case), hal ini dimaksudkan untuk 
menghindarkan kesan angkuh atau arogan, sehingga PTPN berkesan ramah 
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dan cinta lingkungan ; hal ini sesuai dengan filosofi dan karakter perusahaan 
untuk terus berorientasi pada pasar dan melihat peluang ke depan. 
4.1.3 Visi dan Misi Perusahaan 
Visi 
PT  Perkebunan Nusantara VII menjadi perusahaan agribisnis yang 
tangguh dengan tata kelola yang baik. 
Misi 
1. Menjalankan usaha perkebunan karet, kelapa sawit, teh, dan 
tebu dengan menggunakan teknologi budidaya dan proses 
pengolahan yang berkelanjutan,lestari dan ramah lingkungan. 
2. Menghasilkan produksi bahan baku dan bahan jadi untuk 
industriyang bermutu tinggi untuk pasar domestik dan pasar 
ekspor. 
3.  Mewujudkan daya saing produk yang dihasilkan melalui tata 
kelolausaha yang efektif guna menumbuhkembangkan 
perusahaan. 
4.    Mengembangkan usaha industri yang terintegrasi dengan bisnis 




5.  Melakukan pengembangan bisnis berdasarkan potensi 
sumberdaya yang dimiliki perusahaan. 
6. Memelihara keseimbangan kepentingan stakeholders untuk 
menciptakan lingkungan bisnis yang kondusif. 
Kesatuan antara logo simbol dan logo huruf memproyeksikan PTPN 7 sebagai 
kelompok usaha yang solid serta terus tumbuh dan berkembang mencapai target 
tertinggi. 
4.2 Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini, data primer didapatkan dari hasil wawancara mendalam. 
Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan data penelitian yang mendalam dan 
lengkap terkait penelitian terhadap fenomena yang terjadi di perusahaan PT 
Perusahaan Nusantara VII. Key informan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
bapak M. Audy Temata selaku kepala bagian SDM yang berada di kantor direksi PT 
Perkebunan Nusantara VII, dan tiga informan yaitu bapak Pirsa Khadafi yang 
menjabat sebagai staf krani sekretariat kantor direksi, bapak Ferdinandus MP yang 
menjabat sebagai staf asisten bagian umum unit Bergen, dan juga Tangkasen Pinem 






4.2.1 Kegiatan Employee Relations PT Perkebunan Nusantara VII 
4.2.1.1 Pandangan Manajemen terhadap Aktivitas Employee Relations 
Bagi PTPN VII, karyawan merupakan hal yang penting karena PTPN VII 
merupakan salah satu industri perkebunan padat karya yang memerlukan lebih 
banyak tenaga manusia dibandingkan dengan mesin dan teknologi mutakhir dalam 
melakukan aktivitas bisnisnya. Oleh karena itu, karyawan sebagai sumber daya 
manusia memegang perenan yang sangat vital dalam keberlangsungan usaha dari 
PTPN VII. Hal ini seperti disampaikan oleh narasumber M. Audy Temata 
mengatakan kalau karyawan dianggap sangat penting bagi perusahaan, karena PTPN 
VII merupakan perusahaan perkebunan yang minim teknologi sehingga masih 
membutuhkan sumber daya manusia yang cukup banyak. 
Dalam sebuah perusahaan tentu saja memiliki budaya organisasi tersendiri yang 
membedakan antara satu perusahaan dengan perusahaan lainnya. PTPN VII sendiri 
memiliki budaya kerja tersendiri.Budaya kerja yang terdapat di PTPN VII adalah 
Sinergi, Integritas Profesioaal (SiPro). Budaya ini dianggap memiliki peran yang 
tidak kalah penting khususnya untuk mempertahankan kinerja dari karyawan. Budaya 
organisasi yang kuat tentu saja akan dapat diterima dan menjadi pedoman bagi 
karyawan atau sebuah organisasi. Ketika budaya dikomunikasikan dengan baik maka 




Dalam hal ini, PTPN VII  telah dapat mengkomunikasikan budaya organisasi 
dan budaya organisasi dapat diterima oleh karyawan PTPN VII. Keberhasilan 
penanaman budaya pada karyawan dapat dilihat dari respon karyawan terhadap 
budaya perusahaan itu sendiri di mana budaya perusahaan dapat memotivasi 
karyawan untuk bekerja dan menanamkan nilai kekeluargaan dan kebersamaan 
diantara para karyawan. Hal ini seperti disampaikan oleh narasumber Pirsa Khadafi 
bahawa budaya dikantor atau perusahaan yang dapat memotivasi karyawan dalam 
bekerja adalah rasa kekeluargaan dan kebersamaan khususnya setiap permasalahan 
yang ada dibahas dan dicari solusi bersama. 
Budaya kerja juga dapat membentuk motivasi, dan sikap dan prilaku karyawan 
dalam bekerja seperti misalkan disiplin karyawan, integritas dan profesionalisme. Hal 
ini seperti disampaikan narasumber Ferdinandus M.P bahwa budaya yang ada di 
kantor dan memotivasi dia dalam bekerja seperti budaya disiplin, integritas dan 
profesionalisme kerja yang ada di perusahaan. 
Dalam kaitan dengan employee relations, PTPN VII mengggap bahwa 
employee relations merupakan faktor penting bagi PTPN VII sendiri. PTPN VII 
menanggap employee relationship penting karena akan dapat mempertahankan 
komunikasi vertikal antara karyawan dari bawah ke atas, sehingga pihak manajemen 
dapat memahami kondisi karyawan dan juga mengetahui kemauan dari karyawan 
serta juga kondisi perusahaan sebenarnya sehingga dapat diambil tindakan untuk 
memperbaiki kekurangan agar mempertahankan bahkan meningkatkan kinerja yang 
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lebih baik dari karyawan. Hal ini seperti disampaikan oleh narasumber M. Audy 
Temata yaitu :  
“Employee relations sangat penting, dengan adanya hubungan yang baik 
antara karyawan dengan manajemen, maka manajemen dapat menampung 
aspirasi karyawan, menyampaikan kondisi perusahaan, memotivasi karyawan 
dan program perusahaan untuk mencapai kinerja yang ditargetkan. Selain itu 
karyawan dapat menyampaikan kendala yang dihadapi, keinginan dan 
harapan karyawan terhadap perusahaan. Salah satu media untuk terus 
menjalin employee relations adalah melalui briefing pagi dan pertemuan LKS 
Bipartit.” 
 
Sementara itu menurut narasumber lainnya, dengan adanya kegiatan employee 
relations maka akan membantu dalam membangun hubungan yang baik antara atasan 
dan bawahan, sehingga memudahkan dalam hal pemecahan masalah hal ini seperti 
disampaikan oleh Pirsa Khadafi bahwa kegiatan employee relations ini sangat penting 
untuk diadakan, dengan menjalin hubungan antar pekerja maka masalah yang ada 
terutama pada bidang SDM akan terkendali dan permasalahan di perusahaan bisa 
teratasi. 
Selain itu adanya employee relations yang baik antara atasan dan bawahan juga 
akan lebih memudahkan penyampaian tujuan atau target perusahaan kepada bawahan 
hingga ke level paling bawah dengan jelas sehingga dapat meningkatkan kinerja dari 
karyawan dan perusahaan secara umum hal ini seperti disampaikan oleh narasumber 
Ferdinandus M.P. Selanjutnya Tangkasen Pinem pun mempertegas dengan 
mengatakan bahwa hubungan atasan bawahan ini penting untuk dapat 
mempertahankan loyalitas karyawan terhadap perusahaan.   
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Narasumber Pirsa Khadafi juga mengatakan employee relations antara 
karyawan juga dianggap penting karena hal tersebut dapat membuat hubungan 
karyawan menjadi semakin baik sehingga dapat melakukan kerjasama dan akan 
berdampak pada kinerja karyawan dan kinerja perusahaan secara keseluruhan. Hal 
senada juga disampaikan oleh narasumber Ferdinandus M.P mengatakan bahwa 
employee relations dapat membatu menjalin komunikasi di perusahaan, 
kekompakkan tim sehingga dapat mempercepat tujuan perusahaan bisa tercapai. 
4.2.1.2  Harapan Karyawan terhadap Manajemen  
Karyawan memiliki harapan yang tinggi pada manajemen PTPN VII 
khususnya saat perusahan sedang mengalami kesulitan, Dalam hal ini harapan utama 
tentu saja terkait dengan kesejahteraan dan hak-hak dari karyawan di mana karyawan 
berharap kendari manajemen mengalami kesulitan namun hak-hak karyawan tetap 
terpenuhi dengan baik dan dengan tepat waktu. Selain itu karyawan juga memiliki 
harapan untuk lebih diperhatikan dan dilibatkan perusahaan khususnya dalam 
pengambilan keputusan terkait dengan karyawan. 
Karyawan juga berharap bahwa  manajemen akan lebih dapat memahami 
kondisi atau kendala yang dihadapi karyawan dilapangan sehingga dapat diambil 
tindakan untuk mengatasih hal tersebut. Dan juga narasumber mengharapakan adanya 
aktivitas sharing knowledge dan juga pengembangan karir yang lebih baik dari 
perusahaan terhadap karyawan serta perkembangan karir pada jenjang 
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berikutnya.Karyawan juga berharap bahwa adanya peningkatan  aktivitas bersama 
seperti gathering atau wisata keluarga untuk lebih memperkuat hubungan antara 
karyawan.  
4.2.1.3 Aktivitas Employee Relations  
PTPN VII memiliki beberapa program berkaitan dengan peningkatkan 
employee relations. Program yang dilakukan oleh PTPN VII adalah dengan 
memberikan reward dan benefit kepada seluruh karyawan dan hal ini dilakukan 
melalui kesepakatan dengan serikat pekerja. Reward dan benefit ini diantaranya yaitu 
sistem remunerasi, sistem karier, penghargaan masa kerja, penghargaan prestasi kerja, 
asuransi personal, pengobatan dan lain-lain. Selain itu, perusahaan juga selalu berupa 
menciptakan hubungan kerja yang harmonis antara karyawan dan manajemen, yang 
salah satunya melalui komunikasi yang intensif antara pihak manajemen dengan 
pihak Serikat Pekerja.  
Sementara itu strategi yang dilakukan oleh PTPN VII dalam melaksanakan 
program employee relations adalah memberikan pelatihan karyawan antara unit, 
adanya mutasi dan rotasi antara karyawan, melakukan aktivitas bersama antara 
karyawan.  Selain pemberian reward dan benefit dalam kegiatan employee relations 
hal lain yang dilakukan yaitu di adakanya aktivitas bersama antara karyawan 
perusahaan seperti acara senam bersama dan juga aktivitas kerohanian untuk umat 
muslim dan kristiani, hal ini seperti yang disampaikan oleh narasumber Pirsa 
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Khadafi. Menurut Ferdinandus M. P juga menyampaikan adanya kegiatan pelatihan 
kompetensi bidang dan adanya pertemuan seperti morning coffee juga merupakan 
salah satu bagian dari program employee relations yang dilakukan oleh manajemen 
PTPN VII. Selain itu menurut narasumber Tangkasen Pinem, aktivitas employee 
relations dilakukan dengan adanya briefing dengan atasan secara rutin dan evaluasi 
kerja rutin. Seperti disampaikan narasumber Tangkasen Pinem Sebagai berikut : 
“Aktivitas yang ada di perusahaan dalam membangun employee relations 
yaitu adanya briefing dengan atasan setiap harinya, dan adanya evaluasi 
kerja secara rutin” 
 
Proses evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui bagaiaman efektivitas dari 
sebuah program atau pelaksanaan sebuah aktivitas. Dalam pelaksanaan evaluasi 
mengenai employee relations, PTPN VII melakukan evaluasi dengan cara 
menyebarkan kuisioner keterikatan karyawan (Employee Engagement Index) sebagai 
alat ukur untuk mengatahui bagaimana loyalitas dan kepuasan karyawan terhadap 
perusahaan setiap tahunnya.  
4.2.1.4. Partisipasi Karyawan dalam Kegiatan Employee Relations  
Sebuah program atau aktivitas akan dapat berjalan baik jika mendapatkan 
respon yang baik dan dukungan dari karyawan. Dalam hal ini karyawan dan 
manajemen memiliki respon yang baik terhadap program dan strategi employee 
relations PTPN VII. Hal ini seperti dikatakan oleh narasumber M. Audy Temata 
sebagai berikut : 
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“Respon dan partisipasi karyawan sangat positif karena beberapa kegiatan 
yang disebutkan di atas sebagai sarana komunikasi, silaturahmi dan diskusi 
dari Manajemen dengan Karyawanya untuk saling mengisi dan motivasi 
untuk selalu memberikan yang terbaik untuk perusahaan.” 
 
Aktivitas atau sebuah program juga berhasil jika karyawan memiliki peran 
dalam melaksanakan program atau mendukung aktivitas program atau strategi 
tersebut. Dalam pelaksanaan program atau aktivitas employee relations ini hal yang 
dilakukan karyawan PTPN VII adalah mengambil peran turut ikut aktif dalam 
menyampaikan informasi tentang permasalahan yang ada di perusahaan baik secara 
kedinasan ataupun diluar kedinasan. Peran juga bisa langsung terlibat dalam aktivitas 
berkaitan dengan employee relationship seperti mengikuti kegiatan olahraga, senam, 
atau morning coffee. Selain itu peran yang dilakukan oleh karyawan seperti yang 
dilakukan Tangkasen Pinem dalam kaitan pelaksanaan employee relations adalah 
dengan cara memotivasi sesama rekan kerja dan juga melakukan komunikasi dengan 
atasan khusunya berkaitan dengan keluhan dan pemenuhan hak karyawan melalui 
serikat pekerja.  
Dari kegaitan employee relations yang dilakukan oleh perusahaan, yang 
dirasa/dianggap penting oleh karyawan adalah berkaitan dengan pertemuan dan 
sharing season dan pertemuan antar serikat pekerja dengan manajemen. sementara itu 
menurut Ferdinandus M.P, aktivitas bersama dari karyawan seperti aktivitas senam 
penting karena dapat menciptakan kehangatan komunikasi dan semangat baru. 
Aktivitas atau program employee relations ini dianggap karyawan memberikan 
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manfaat yaitu meningkatkan hubungan baik antara karyawan dan bawahan dan juga 
tercipta komunikasi yang baik, Namun diharapkan juga dapat ditingkatkan aktivitas 
bersama seperti gathering atau wisata keluarga untuk lebih memperkuat hubungan 
antara karyawan. Hal senada juga disampaikan oleh Ferdinandus M.P yang 
mengharapkan adanya kegaiatan aktivitas bersama seperti kegiatan keagamanaan dan 
rekreasi atau gathering. 
Sementara itu menurut narasumber Tangkasen Pinem menyatakan bahwa 
manajemen akan lebih dapat memahami kondisi atau kendala yang dihadapi 
karyawan dilapangan sehingga dapat diambil tindakan untuk mengatasih hal tersebut. 
Dan juga narasumber mengharapakan adanya aktivitas sharing knowledge dan juga 
pengembangan karir yang lebih baik dari perusahaan terhadap karyawan serta 
perkembangan karir pada jenjang berikutnya. 
4.2.1.5 Tujuan dan Manfaat Kegiatan Employee Relations  
Tujuan dari kegiatan employee relations adalah untuk meningkatkan 
komunikasi vertikal antara karyawan dari bawah ke atas, sehingga pihak manajemen 
dapat memahami kondisi karyawan dan juga mengetahui kemauan dari karyawan 
serta juga kondisi perusahaan sebenanya sehingga dapat diambil tingdakan untuk 
memperbaiki kekurangan untuk meningkatkan kinerja yang lebih baik dari karyawan. 
Dalam pelaksanaan aktivitas atau program employee relations ini, perusahaan 
mendapatkan banyak manfaat. Manfaat yang diperoleh adalah komunikasi yang 
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terjalin baik dan juga keterikatan yang lebih kuat dari karyawan terhadap perusahaan. 
Aktivitas employee relations juga diharapkan dapat memotivasi karyawan untuk 
memberikan hasil kinerja yang baik terhadap karyawan.  
Bagi karyawan sendiri kegiatan employee relations yang diberikan 
manajemen mampu membuat karyawan tetap termotivasi dan loyal  untuk bekerja 
memberikan hasil yang terbaik bagi perusahaan. Hal senada disampaikan oleh 
narasumber Ferdinandus M.P  dan Tangkasen Pinem yang mengatakan bahwa 
kegiatan employee relations dapat mempertahankan  motivasi dari karyawan dan 
karyawan percaya bahwa harapan untuk bangkit dari keterpurukan hanya dengan cara 
memberikan prestasi bagi perusahaan. 
4.2.1.6. Kendala dalam Kegiatan Employee Relations  
Dalam pelaksanaan program atau aktivitas employee relations ini tentu saja 
PTPN VII mengalami berbagai kendala. Salah satu kendala utama yang dihadapi dari 
perusahaan menurut M. Audy Temata berasal dari sisi karyawan itu sendiri. 
Manajemen perusahaan mengalami kesulitan menghadapi karyawan yang merasa 
berada dalam comfort zone dan sulit untuk mau melakukan perubahan menjadi lebih 
baik.  
Untuk mengatasi kendala ini yang dilakukan oleh manajemen PTPN VII 
khususnya bagian SDM adalah memberikan pemahaman dan memberikan pelatihan 
sehingga wawasan dari karyawan akan menjadli lebih terbuka dan lebih waspada 
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terhadap kondisi perusahaan dan persaingan dalam industri. Perusahaan juga 
melakukan kordinasi dan meminta bantuan dari serikat pekerja dalam kaitan 
memberikan informasi dan pemahaman kepada anggota perusahaan.  
Sementara itu dari sisi karyawan,  hambatan dalam aktivitas employee relations 
adalah karyawan merasa kurang didengar oleh manajemen dan hal tersebut bisa 
mengurangi demotivasi dalam bekerja. Selanjutnya untuk itu karyawan 
menyampaikan aspirasi ke serikat pekerja, mencari pendapatan lain di luar pekerjaan, 
dan terus memotivasi diri untuk dapat bekerja dengan lebih baik lagi agar berani 
bekerja di luar comfort zone. Selain itu masalah kesejahteraan juga mulai dikurangi 
dan ini menjadi penghambat dari efektivitas program dan strategi employee relations. 
4.2.1.7. Kegiatan Employee Relations dalam Mempertahankan 
Loyalitas Karyawan 
Langkah awal penerapan employee relations pada PTPN VII yaitu 
ditetapkannya komitmen yang kuat dari perusahaan terhadap karyawan sesuai 
undang-undang yang berlaku. Dalam hal pelaksanaan employee relations ini, bagian 
dari menajemen perusahaan memiliki peran penting dalam memastikan segala 
sesuatunya berjalan dengan baik. Selain itu bagian dari manajemen PTPN VII 
berupaya untuk terus melakukan komunikasi yang baik terhadap karyawan dan 
serikat pekerja sehingga tercipta hubungan industrial yang harmonis. Manajemen 
PTPN VII juga memastikan seluruh karyawan selalu mematuhi SOP dan peraturan 
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yang berlaku di perusahaan. Beberapa kegiatan yang berhubungan dengan employee 
relations yakni pertemuan LKS Bipartit bulanan antara pihak manajemen dengan 
serikat pekerja, rapat kerja manajemen yang digelar minimal setiap triwulan, briefing 
pagi disetiap bagian/bidang baik di kantor pusat maupun unit kerja, pelatihan dan 
pengembangan SDM kepada karyawan di unit kerja dan  pemberian penghargaan 
kepada unit kerja terbaik setiap triwulan. 
Seluruh upaya yang juga dilakukan PTPN VII adalah upaya untuk menjaga 
employee relations dalam situasi perusahaan yang kurang baik. Diketahui saat ini 
PTPN VII berada dalam tahap bangkit dari beberapa hal yang berkaitan, dengan 
adanya program replanting dan harga jual produk dipasaran menurun, mengakibatkan 
PTPN VII mengalami keuangan yang tidak stabil. Dalam hal ini, PTPN VII berusaha 
melakukan komunikasi yang baik dengan karyawan terkait dengan kondisi 
perusahaan. PTPN VII terus melakukan upaya sosialisasi dan memberikan 
pemahaman dan intensif tentang kondisi perusahaan dan prosepek perusahaan kepada 
seluruh karyawan dalam berbagai tingkatan dalam perusahaan.  
Selain itu dalam upaya komunikasi ini, hal yang dilakukan adalah para direksi 
sering melakukan kunjungan dan melakukan komunikasi serta berinteraksi secara 
terbuka dengan karyawan dari berbagai unit kerja. Selain itu terdapat media serikat 
pekerja dan media internal perusahaan yang di distribusikan kepada karyawan secara 
periodik sebagai sarana komunikasi yang digunakan oleh perusahaan.  
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Secara khusus, komunikasi yang dilakukan perusahaan mengambil berbagai 
bentuk di mana terdapat komunikasi dua arah seperti diskusi pada saat apel pagi, juga 
dengan adanya sesi tanya jawab seputar permasalahan di lapangan. Komunikasi yang 
saling mendukung seperti atasan memberi solusi terhadap keluhan karyawan, dan 
bawahan menggali produksi secara optimal. Komunikasi terbuka di mana perusahaan 
menyampaikan semua proses bisnis dan kebijakan perusahaan disampaikan kepada 
karyawan, juga memberi kebebasan terhadap karyawan untuk pengembangan diri 
melalui pelatihan, field day, dan saluran aspirasi melalui serikat pekerja. 
Penyampaian informas juga  diringi dengan solusi. Media komunikasi yang dilakukan 
juga memiliki berbagai bentuk seperti komunikasi dalam bentuk rapat, adanya memo 
dan juga tabloid bulanan perusahaan. Komunikasi juga dilakukan melalui serikat 
pekerja.  
Selain komunikasi, aktivitas atau strategi khusus yang dilakukan manajemen 
PTPN VII dalam upaya mempertahankan loyalitas  dan motivasi kepada karyawan 
akibat dampak program replanting adalah dengan komitmen dari direksi untuk 
membayarkan kewajiban kepada karyawan, selain itu strategi memberikan 
penghargaan khusus kepada karyawan atau unit kerja yang memiliki kinerja yang 
baik juga dilakukan untuk meningkatkan motivasi dan semangat kepada karyawan 
agar dapat bekerja dengan lebih baik.  
Aktivitas khusus lainnya selain komunikasi adalah perusahaan melakukan 
aktifitas berkaitan dengan peningkatkan kesejahteraan karyawan. PTPN VII terus 
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memberikan pelatihan kewirausahaan, dan memberikan kesempatan kepada 
karyawan untuk menanam jagung di area yang tidak produktif dengan sistem bagi 
hasil. 
4.3 Pembahasan  
4.3.1 Aktivitas  Employee Relations PT Perkebunan Nusantara VII 
Hal yang dilakukan oleh PTPN VII telah sesuai dengan teori dari employee 
relationship di mana pada dasarnya employee relations merupakan sarana untuk 
mencapai tujuan dari organisasi dan bertujuan untuk meningkatkan dan memelihara 
hubungan yang ada. PTPN VII merasa bahwa tindakan employee relationship 
memang perlu untuk meningkatkan hubungan khususnya antara karyawan dengan 
atasan dan juga dengan karyawan dan karyawan. Adanya hubungan yang baik ini 
diharapkan akan dapat meningkatkan komunikasi dan hubungan yang lebih baik 
sehingga manajemen dapat mengetahui kondisi sebenarnya dari bawahan dan kondisi 
lapangan sebenernya sehingga dapat diambil tindakan yang lebih baik sehingga 
karyawan menjadi lebih produktif sehingga tujuan organisasi menjadi lebih baik.  
Menurut Ruslan (2004, p.278) berikut adalah beberapa kegiatan yang dapat 
dilakukan oleh employee relations agar mencapai tujuan, 
1. Program pendidikan dan pelatihan 
Program pendidikan dan pelatihan dilaksanakan perusahaan, dalam upaya 
mempertahankan kinerja dan keterampilan (skill) karyawan dan kualitas 
maupun kuantitas pemberian jasa pelayanan dan lain sebagainya. Untuk 
55 
 
program pelatihan dan pengembangan PTPN melakukan berbagai upaya 
pelatihan dan pengambangan karyawan. Hal yang dilakukan adalah PTPN 
VII terus memberikan pelatihan kewirausahaan, dan memberikan 
kesempatan kepada karyawan untuk menanam jagung di area yang tidak 
produktif dengan system bagi hasil. Selain itu untuk pengembangan 
karyawan, PTPN VII juga melakukan pelatihan berkaitan dengan 
kompetensi dari karyawan di mana hal ini tentu berupaya untuk 
meningkatkan kemampuan atau skill dari karyawan. 
2. Program motivasi kerja berprestasi 
Program tersebut dikenal dengan istilah Achievement Motivation Training 
(AMT), di mana melalui pelatihan tersebut diharapkan dapat 
mempertemukan antara motivasi dan prestasi kerja serta disiplin karyawan 
dengan harapan atau keinginan dari pihak perusahaan dalam mencapai 
produktivitas tinggi. Program motivasi kerja berpretasi juga dilakukan 
oleh PTPN VII. Hal ini dilakukan untuk merangsang karyawan atau unit 
usaha untuk terus bekerja dengan baik dan memiliki produktivitas tinggi. 
Dalam hal ini PTPN VII memberikan reward khusus untuk para karyawan 
dan juga unit kerja yang dianggap memiliki kinerja yang baik 
3. Program penghargaan 
Program penghargaan yang dimaksud adalah upaya pihak perusahaan 
(pimpinan) dalam  memberikan suatu penghargaan kepada karyawannya, 
baik yang berprestasi kerja maupun karyawan yang sudah cukup lama 
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sebagai reward dalam masa pengabdian pekerjaan. Dalam hal ini, 
penghargaan yang diberikan itu akan menimbulkan loyalitas dan rasa 
memiliki (sense of belonging) yang tinggi terhadap perusahaan. Untuk 
program penghargaan , PTPN VII juga memiliki program reward dan 
benefit kepada seluruh karyawan. Hal ini juga dilakukan dengan 
melakukan diskusi dan komunikasi dengan serikat pekerja. Hal ini tentu 
saja dilakukan oleh PTPN VII sebagai bentuk penghargaan terhadap 
karyawan dari perusahaan . Penghargaan yang diberikan itu diharapkan 
akan  menumbuhkan  loyalitas dan rasa memiliki (sense of belonging) 
yang tinggi terhadap perusahaan. 
4. Program acara khusus (special event) 
Merupakan suatu program  khusus yang sengaja dirancang di luar bidang 
pekerjaan sehari-hari, misalnya dalam rangka acara ulang tahun 
perusahaan, kegiatan keagamaan, olahraga, lomba, hingga kegiatan piknik 
seluruh karyawan dan manajemen  perusahan yang dihadiri oleh pimpinan 
untuk membagi hadiah yang telah dipersiapkan. Kegiatan dan program 
tersebut dimaksudkan untuk menumbuhkan rasa keakraban bersama di 
antara sesama karyawan dan pimpinan. Untuk program acara khusus atau 
special event, hal yang dilakukan PTPN VII adalah dengan mengadakan 
acara-acara bersama seperti aktivitas senam bersama atau juga aktivitas 
kerohanian bersama dari karyawan. Kegiatan ini diakui telah dapat 
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menumbuhkan rasa keakraban bersama di antara sesama karyawan dan 
pimpinan. 
5.      Program Media Komunikasi Internal  
Media komunikasi internal, adalah semua sarana penyampaian dan 
penerimaan informasi di kalangan publik internal perusahaan, dan 
biasanya bersifat non komersial. Baik penerima maupun pengirim 
informasi adalah orang dalam atau publik internal, terdiri atas pimpinan, 
anggota, pegawai maupun unit -unit kerja di dalam perusahaan tersebut. 
Dalam hal ini pihak manajemen PTPN telah memiliki media internal 
sendiri berupa  buletin, news release (majalah dinding) dan majalah 
perusahaan yang berisikan pesan,informasi dan berita yang berkaitan 
dengan kegiatan antar karyawan atau perusahaan dan pimpinan.Media 
internal ini sendiri disebarkan secara rutin kepada seluruh karyawan dalam 
perusahaan. 
Menurut Yulianita (2005, p.29), kegiatan employee relations bertujuan untuk 
menjaga dan memelihara hubungan, khususnya hubungan antara menajemen dengan 
para karyawannya. Dengan adanya employee relations di dalam perusahaan 
diharapkan dapat memberikan dampak yang positif, yakni karyawan dapat merasa 
dihargai dan diperhatikan oleh pimpinan perusahaan, sehingga dalam perusahaan 
muncul rasa saling memiliki (sense of belonging), mendapatkan motivasi kerja, 
berpikir kreatif, dan ingin mendapatkan prestasi kerja semaksimal mungkin. Hal ini 
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sejalan dengan  manfaat yang dirasakan perusahaan dan juga karyawan dalam kaitan 
dengan pelaksanaan employee relations oleh PTPN VII. Dari hasil wawancara 
diketauhi PTPN VII merasakan adanya manfaat dari aktivias atau program PTPN VII 
yaitu adalah komunikasi yang terjalin baik dan juga keterikatan yang lebih kuat dari 
karyawan terhadap perusahaan. Aktivitas employee relations juga akan dapat 
memotivasi karyawan untuk memberikan hasil yang baik terhadap karyawan. Hal ini 
menunjukan bahwa aktivitas employee relations dari PTPN VII telah sesuai dengan 
tujuan dari employee relationship. 
4.3.2 Kegiatan Employee Relations dalam Mempertahankan 
Loyalitas Karyawan 
Aktivitas employee relations yang dilakukan oleh PTPN VII dapat dikatakan 
telah berjalan dengan baik dan dapat mempertahankan loyalitas karyawan. Hal ini 
dapat diketahui dari hasil evalausi internal perusahaan yang dapat dilihat pada tabel  









Pencapaian Indeks Kepuasan dan Keterikatan Karyawan PTPN VII 







Sumber: Dokumen Sumber Daya Manusia PTPN VII 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa dalam 5 tahun terakhir kepuasan dan 
keterikatan karyawan memiliki skor yang cenderung naik walaupun tidak signifikan. 
Hal ini dapat membuktikan bahwa adanya program employee relations yang 
dilakukan oleh PTPN VII dapat membuat karyawan tetap loyal dengan perusahaan 
dan juga puas terhadap perusahaan. Hal ini penting karena dalam 5 tahun terakhir ini 
PTPN VII mengalami kesulitan namun karyawan yang tetap loyal tentu saja sangat 
membantu perusahaan dalam menghadapi kesulitan ini. 
Menurut Saydam (2010, p. 395),  Hal-hal yang perlu dilakukan untuk 
meningkatkan dan mempertahankan loyalitas karyawan kepada perusahaan adalah: 
1. Menghargai karyawan 
Dengan menghargai karyawan, dapat membuat mereka merasa 
jika kehadiran mereka memang dibutuhkan dan membuat mereka 
merasa nyaman berada di perusahaan. Jika tidak dapat 
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menghargai karyawan, mereka akan merasa tidak nyaman dan 
bahkan bisa membuat mereka mengundurkan diri dari 
pekerjaannya. Dalam hal ini pihak PTPN VII terus berupaya 
dengan baik dalam menghargai karyawan . Dalam hal ini 
Karyawan PTPN VII terus dilibatkan dalam pengambilan 
keputusan perusahaan. Pihak SDM dari PTPN VII  terus 
melakukan komunikasi dan menyampainkan informasi sebenar-
benarnya kepada karyawan dan juga meminta masukan dari 
karyawan terkait hal tersebut. Pihak SDM juga menampung 
segala aspirasi dan keluhan karyawan dan juga membuat 
program atau kebijakan terkait penyelesaian hal tersebut. Dengan 
melakukan hal ini maka karyawan merasa akan dianggap sebagai 
bagian dari perusahaan dan juga diperhatikan dan dihargai oleh 
perusahaan sebagai bagian dari perusahaan. 
2. Memberikan hak-hak yang sepatutnya didapatkan oleh karyawan 
Hak-hak yang dimaksudkan yaitu gaji, tunjangan kesehatan, 
ilitas kerja, kesejahteraan keluarga, jaminan sosial tenaga kerja, 
keamanan, dan tunjangan hari raya. Dengan memberikan hak-
hak tersebut, membuat karyawan terpacu untuk bekerja lebih giat 
lagi karena merasa kebutuhannya terpenuhi. Dalam hal ini, 
walaupun PTPN VII sedang mengalami situasi yang kurang baik, 
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namun PTPN VII memiliki komitmen untuk mengutamakan 
untuk memberikan hak dari karyawan dengan tepat waktu.  
3. Memberikan bonus 
Dengan memberikan bonus, memacu karyawan untuk berlomba 
memberikan pekerjaan yang terbaik bagi perusahaan. Dengan 
begitu diharapkan akan mempertahkan loyalitas karyawan 
terhadap perusahaan. Dalam hal ini, walaupun PTPN VII 
mengalami masa sulit, namun PTPN VII tetap memberikan  
bonus kepada karyawan khususnya untuk para karyawan yang 
berprestasi. Dengan adanya bonus ini diharapkan karyawan 
selain loyal akan termotivasi untuk bekerja lebih baik dan 
menjadi lebih produktif dan hal tersebut tentu saja bermafaat 
untuk perusahaan. 
4. Membebaskan untuk kreativitas 
Dengan membebaskan karyawan berkreativitas, karyawan tidak 
dituntut bekerja dengan cara yang monoton. Mereka bisa 
memberi saran out of the box untuk pekerjaan, sehingga mereka 
tidak merasa bosan. Selain itu, karyawan perlu diberikan 
kebebasan tertentu dalam hal bekerja, seperti penggunaan 
metode bekerja  yang tidak kaku dan memberikan fleksibilitas 
dalam hal bekerja walaupun dibatasi. Pihak atasan di PTPN VII 
telah memberikan  wewenang yang lebih besar kepada para 
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bawahan dalam melakukan pekerjaan dan mencapai sasaran dan 
tujuan dari unit kerja di mana karyawan tersebut bekerja. 
5. Menerapkan jenjang karier yang jelas 
Dengan menetapkan jenjang karier yang jelas, dapat membuat 
karyawan semakin termotivasi dalam pekerjaannya. Mereka akan 
semakin termotivasi untuk memberikan hasil yang terbaik untuk 
perusahaan sehingga mereka juga dapat meraih jenjang karier 
yang mereka inginkan. Dalam hal ini PTPN VII telah memiliki  
rencana karir karyawan atau employee development program. 
Dalam program ini disusun bagaimana karyawan dapat mencapai 
jenjang karir tertentu dan juga hal atau syarat apa yang 
diperlukan untuk mencapai promosi serta jenjang karir yang 
dapat dituju. Ketika sudah tertulis seperti itu dan dilaksanakan 
dengan baik dan adil maka karyawan merasakan akan memmiliki 
tujuan dalam berkarir dalam  PTPN VII karena merasa akan 
terus berkembangn dan tentu hal ini akan mempertahankan  
loyalitas dari karyawan. 
6. Promosi karyawan 
Dengan mempromosikan karyawan, membuat karyawan 
meningkat rasa kesetiaannya terhadap perusahaan. Adanya 
promosi karyawan ini pun akan membuat karyawan merasa 
bahwa mereka special dan memiliki kemampuan lebih yang 
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diperlukan oleh perusahaan. PTPN VII melakukan promosi 
terhadap para karyawan yang memang layak dan berprestasi. 
Dalam hal ini aktivitas promosi dilakukan dengan adil dan 
transparan sehingga karyawan merasa bahwa promosi 
merupakan hasil dari kerja keras dari karyawan dan bukan 
karena faktor lain. Hal ini membuat karyawan akan lebih terpacu 
dan dihargai dalam bekerja. 
        Ada beberapa unsur loyalitas menurut Saydam (2010, p. 485) yakni: 
1. Ketaatan dan kepatuhan, yaitu kesanggupan seorang pegawai 
menaati segala peraturan dikedinasan yang berlaku dan metaati 
perintah dinas yang diberikan atasan yang berwenang serta 
sanggup untuk tidak melanggar larangan yang sudah ditentukan. 
Dalam hal ini karyawan PTPN VII pada umumnya selalu 
mengikuti peraturan yang ditetapakan oleh perusahaan. 
Karyawan PTPN VII terus untuk mematauhi aturan baik dari 
perusahaan maupaun aturan atau tugas yang diberikan oleh 
atasan. Karyawan  PTPN VII juga pada umumnya mematuhi jam 
kerja yang telah ditentukan dan juga melaksanakan tugas dan 
fungsi sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang diberikan 
kepada karyawan tersebut. 
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2. Tanggung jawab, yaitu kesanggupan seorang karyawan dalam 
menyelesaikan pekerjaan yang diserahkan kepada atasan dengan 
baik, tepat waktu, serta berani mengambil resiko untuk 
keputusan yang dibuat atau tindakan yang dilakukan. Dalam hal 
ini karyawan PTPN VII pada umumnya memiliki tanggung 
jawab yang baik di mana hal ini terlihat dari bagaimana 
karyawan PTPN VII selalu berupaya melaksanakan pekerjaanya 
dengan baik dan juga tepat waktu, menjaga dan memelihara 
peralatan den mesin kantor serta selalu mengutamakan 
kepentingan bersama dibandingkan dengan kepentingan pribadi 
atau golongan. 
3. Pengabdian, yaitu sumbangan pemikiran dan tenaga secara 
ikhlas kepada perusahaan. Karyawaan PTPN VII terus 
memberikan sumbangan tenaga dan pemikiran untuk kebaikan 
perusahaan. Hal ini dapat dilihat dari karyawan yang terus 
memberikan masukan-masukan kepada perusahaan baik terkait 
dengan saran untuk sebuah aktivitas dan juga keluhan dan 
kendala yang dihadapi sehingga perusahaan dapat membuat 
aktivitas untuk mengatasi hal tersebut dan membuat lingkungan 
kerja menjadi lebih baik lagi. Karyawan juga mau untuk aktif 
dalam aktivitas perusahaan diluar pekerjaan dan tanggung jawab 
utama, seperti misalkan ikut aktif dalam aktivitas tertentu seperti 
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senam pagi dan juga kegiatan kerohanian yang rutin dilakukan 
oleh perusahaan  
4. Kejujuran, yaitu melaksanakan tugas dengan penuh keikhlasan 
tanpa merasa dipaksakan, serta tidak menyalahkan wewenang. 
Dalam hal ini karyawan PTPN VII telah memiliki kejujuran yang 
baik khususnya dalam  bekerja. Karyawan merasa bekerja 
dengan ikhlas dan tidak merasakan adanya tekanan yang berarti 
dalam bekerja. Pihak karyawan juga ikhlas dalam bekerja dan 
terus bekerja dengan baik dan melaksanakan fungsi dan 
tanggung jawab walaupun mengetahui kondisi perusahaan yang 
mengalami situasi yang kurang baik. 
 
